
 

 

BAB 1 : Kesimpulan dan Saran 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian anasis pelaksanaan program antenatal care di Puakesmas 

Seberang Padang yang dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tenaga pelaksana untuk antenatal care sudah cukup tersedia, jumlah tenaga pelaksana 

sebanyak 6 orang dengan 2 orang berada di ruang KIA dan 4 orang bidan wilayah dengan 

kualifikasi DIII dan DIV kebidanan. Tenaga pelaksana sudah pernah melakukan pelatihan 

ANC. 

2. Sarana dan prasarana yang di puskesmas untuk melakukan antenatal caresudah tersedia 

dan lengkap. 

3. Ketersediaan dana untuk antenatal care sudah tersedia namun pembagian tidak jelas dan 

tidak merata, sumber dana pelayanan kesehatan Ibu hamil dariBOK dan BPJS. Proses 

pencairan dana untuk pelayanan kesehatan Ibu hamil tidak terkendala dan sudah diatur 

dalam kebijakan masing-masing pelayanan. 

4. SOP program antenatal care di Puskesmas Seberang Padang sudah tersedia dan standar 

pelayanan mengacu pada pada Permenkes Nomor 43 tahun 2016 dan buku pedoman 

antenatal care, namun dalam pelaksanaannya masih ada yang belum terpenuhi. 

5. Perencanaan pada program antenatal caremasih perlu perbaikan dalam hal pencatatan, 

pengolahan, dan pelaporan data terutama mengenai data kunjungan K4. 

6. Pengorganisasian pada program antenatal care sudahmempunyai struktur yang jelas dan 

sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing. 

7. Pelaksanaan program antenatal care sudah sesuai dengan standar pelayanan minimal dan 

standar operasional prosedur, sampai saat ini pelayanan kesehatan Ibu hamil sudah cukup 

terkendali dibuktikan dengan tidak adanya kematian pada Ibu hamil.. 



 

 

8. Pengawasan internal dilakukan oleh kepala puskesmas secara rutin. Sementara itu untuk 

pengawasan eksternal dilakukan langsung oleh dinas kesehatan kota Padang dengan cara 

melihat pelaporan yang dibuat oleh puskesmas. Untuk evaluasi melihat dari feedback 

yang berupa cakupan. 

9.  outputpelaksanaan pelayanan kesehatan Ibu hamil di Puskesmas Seberang Padang masih 

jauh dari target yang telah ditentukan standar pelayanan minimal. Output yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah cakupan pelayanan kunjungan K4 Puskesmas Seberang 

Padang. 

1.2 Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan : 

1. Bagi Dinas Kesehatan kota Padang 

Agar lebih meningkatkan supervisi terhadap cakupan pelayanan kesehatan Ibu hamil 

terutama cakupan kunjungan K4. 

2. Bagi  Puskesmas Seberang Padang 

a. Agar dapat mengoptimalkan lagi kinerja tenaga pelaksana dalam melakukan kegiatan 

antenatal care. 

b. Agar dapat memperjelas lagi pembagian dana untuk kegiatan antenatal care. 

c. Agar dapat memperbaiki isi SOP sesuai dengan kondisi puskesmas 

d. Agar dapat segera menerapkan pendataan indeks keluarga sehat agar dalam 

memudahkan pendataan termasuk pendataan Ibu hamil. 

e. Agar dapat memaksimalkan kerja sama lintas program ataupun lintas sektor. 


